ABSTRAK

Ketimpangan antar wilayah menjadi fenomena umum dalam proses
pembangunan ekonomi suatu daerah di negara berkembang. Dalam upaya untuk
mengurangi ketimpangan, diperlukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi ketimpangan pembangunan antar wilayah. Tujuan dari penelitian
ini ialah menganalisis pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN), Dana Perimbangan, dan Aglomerasi terhadap
Ketimpangan Pembangunan Antar Wilayah di Provinsi Banten pada periode 2011-
2020. Penelitian ini meliputi 8 wilayah kabupaten/kota, diantaranya Kabupaten
Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang, Kota
Cilegon, Kota Tangerang, Kota Serang, dan Kota Tangerang Selatan.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan pendekatan
Random Effect Model (REM) serta menggunakan uji hipotesis satu arah (one-tail
test) untuk mengetahui pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN), Dana Perimbangan, dan Aglomerasi terhadap
Ketimpangan Pembangunan Antar Wilayah di Provinsi Banten pada tahun 2011-
2020.

Hasil regresi dengan pendekatan Random Effect Model (REM) dengan metode
Generalized Least Square (GLS) menunjukkan bahwa pada tahun 2011-2020,
secara simultan, variabel penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri,
dana perimbangan, dan aglomerasi mempengaruhi ketimpangan pembangunan
antar wilayah di Provinsi Banten, sedangkan secara parsial variabel penanaman
modal asing, penanaman modal dalam negeri, dan aglomerasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan, dan hanya variabel dana perimbangan yang berpengaruh
secara signifikan terhadap ketimpangan pembangunan antar wilayah dengan arah
negatif. Dalam penelitian ini juga terdapat keterbatasan, yakni terdapat data yang
tidak tersedia serta penggunaan variabel independen pada model hanya
menggunakan empat variabel saja. Saran untuk penelitian ini ialah agar pemerintah
untuk tetap memberikan dana perimbangan yang cukup besar pada daerah dengan
investasi swasta yang lebih kecil agar dapat mempercepat pembangunan, serta
meningkatkan investasi yang masuk ke daerah yang lebih tertinggal, yang
diharapkan mampu mengurangi ketimpangan pembangunan antar wilayah di
Provinsi Banten.
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